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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran berdasarkan kondisi saat ini, khususnya 
di Kota Bogor, dimana citra Sekolah Menengah Kejuruan belumlah sebaik Sekolah Menengah 
Umum. Dan salah satu cara untuk meningkatkan citra positif  SMK adalah dengan meningkatkan 
performa dari sekolah menengah kejuruan. Ujung tombak dari peningkatan performa sekolah 
adalah kinerja dari guru di sekolah tersebut.
Kinerja suatu organisasi tidak lepas dari kinerja orang-orang yang bekerja dalam organisasi 
tersebut. Agar kinerja itu sesuai dengan arah dan tujuan organisasi, diperlukan seorang pemimpin 
yang dapat mengendalikan dan mengarahkan agar tujuan organisasi dapat tercapai. Dibutuhkan 
manajer yang handal dan efektif  dalam menjalankan roda organisasi. Manajemen organisasi 
yang efektif  dan efisien tidak lepas dari kemampuan manajerial dari pimpinan organisasi dalam 
melaksanakan fungsi manajemennya, sehingga kinerja dari karyawan dapat ditingkatkan. Dan 
untuk mendukung hal tersebut, dibutuhkan kemampuan untuk menjalin komunikasi  dengan 
bawahannya. 
Kata kunci : komunikasi, kemampuan manajerial, kinerja, guru
A. Pendahuluan
Hal yang sama berlaku pada sekolah, 
termasuk SMK, mengingat sekolah juga 
merupakan bentuk organisasi dengan 
tujuan tersendiri. Sehingga, dalam upaya 
meningkatkan kinerja sekolah, dalam hal ini 
kinerja guru, kedua faktor tersebut hendaknya 
mendapat perhatian untuk ditingkatkan. 
Setidaknya persepsi guru yang positif  terhadap 
kemampuan manajerial kepala sekolahnya 
serta cara berkomunikasi yang efektif  antara 
kepala sekolah dan guru diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kinerja guru.
Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Diduga terdapat hubungan antara 
komunikasi dengan kinerja guru di SMK 
Negeri Kota Bogor.
2. Diduga terdapat hubungan antara 
kemampuan manajerialkepala sekolah 
dengan kinerja guru di SMK Negeri Kota 
Bogor.
3. Diduga secara bersama-sama terdapat 
hubungan dan pengaruh antara 
komunikasi dan kemampuan manajerial 
kepala sekolah dengan kinerja guru di 
SMK Negeri Kota Bogor.
Penelitian melibatkan 3 variabel, yaitu 
2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 2 
variabel bebas yang dibahas adalah :
-   Komunikasi : yaitu efektivitas komunikasi 
antara kepala sekolah dan guru.
-  Kemampuan manajerial Kepala Sekolah 
: yaitu kemampuan dalam mengelola 
manajemen sekolah secara efektif  dan 
efisien.
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Kedua variabel itu diukur berdasarkan 
persepsi guru.
Sedangkan variabel terikatnya adalah 
Kinerja guru, yaitu pencapaian kerja guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
guru sesuai dengan kompetensi yang harus 
dimiliki.
Adapun Definisi Konseptual dari masing-
masing variabel adalah sebagai berikut :
1. Komunikasi, didefinisikan sebagai 
efektivitas komunikasi antara kepala 
sekolah dengan guru di SMK Negeri Kota 
Bogor. Indikatornya adalah berdasarkan 
teori dari Joseph de Vito1, yaitu :
 a. Keterbukaan
 b. Empati
 c. Sikap Mendukung
 d. Sikap Positif
 e. Kesetaraan
2. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah, 
didefinisikan sebagai kemampuan kepala 
sekolah dalam memimpin dan mengelola 
sumber daya yang ada di sekolah secara 
efektif  dan efisien. Indikatornya adalah 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
3. Kinerja Guru, diasumsikan sebagai 
pencapaian kerja guru dalam melak-
sanakan tugasnya sebagai guru sesuai 
dengan kompetensi yang harus dimiliki. 
Indikatornya adalah Kompetensi standar 
guru yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi 
Akademik Dan Kompetensi Guru.
Sedangkan definisi operasional dari 
ketiga variabel tersebut adalah skor penilaian 
yang diperoleh dari jawaban responden 
terhadap instrumen pengukuran bagi ketiga 
variabel tersebut.
B. Metodologi Penelitian.
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif  
1 De Vito, Joseph H. The Interpersonal Commu nication 
Book. Person Education. Inc.2004
dengan analisis kausalitas, dimana aspek-
aspek dan variabel-variabel yang diteliti 
dinyatakan dalam angka, untuk kemudian 
diinterpretasikan ke dalam sebuah pernyataan 
yang dapat menyimpulkan hasil penelitian. 
Analisis kausalitas digunakan untuk 
menganalisis hubungan sebab akibat antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Analisis 
penelitian didukung dengan pengujian 
statistika, yaitu :
1. Uji korelasi Pearson’s Product Moment 
untuk menguji hubungan antar variabel
2. Analisis Regresi Linear sederhana untuk 
menguji hubungan dan bentuk pengaruh 
antara variabel bebas secara terpisah 
dengan variabel terikat.
3. Analisis Regresi Linear Berganda untuk 
menganalisis hubungan dan bentuk 
pengaruh antara variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat.
Instrumen Penelitian dan metode 
pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan 
penyebaran lembar pertanyaan melalui 
instrumen penelitian yaitu kuesioner. Kuesioner 
sendiri disusun berdasarkan indikator-
indikator pengukuran masing-masing variabel 
dengan skor penilaian menggunakan skala 
Likert, mulai dari skor tertinggi 5 dan 
terendah 1, dan dibentuk dalam suatu lembar 
pertanyaan yang terlebih dahulu diuji validitas 
dan reliabilitasnya. 
Uji validitas terhadap kuesioner 
bertujuan untuk menguji apakah instrumen 
itu betul-betul dapat mengukur apa yang 
hendak kita ukur. Sedangkan uji reliabilitas 
terhadap kuesioner bertujuan untuk menguji 
apakah kuesioner itu akan menghasilkan 
output yang serupa bila digunakan untuk 
penelitian di waktu yang berbeda.
Uji validitas dilakukan dengan metode 
uji validitas konstruk, mengingat instrumen ini 
disusun berdasarkan teori yang telah ada. Uji 
validitas konstruk diterapkan dengan analisis 
butir, yaitu dengan menganalisis korelasi setiap 
butir soal dengan total skor penilaian tiap 
responden. Analisis korelasi yang digunakan 
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adalah Analisis korelasi Pearson’s Product 
Moment. Kriterianya adalah :
1). Jika hitungr  ≤ tabelr , maka item tidak 
valid
2). Jika hitungr  > tabelr , maka item valid
rhitung dilihat dari nilai Korelasi Pearson 
dari hasi Perhitungan SPSS tentang validitas, 
sedangkan rtabel dilihat dari Tabel R untuk 
N=20 dan α = 0,05.
Dalam penelitian ini, kuesioner terdiri 
dari 17 butir pertanyaan dari 5 indikator untuk 
mengukur variabel X1 (Komunikasi), 48 butir 
pertanyaan dari 16 indikator untuk mengukur 
variabel X2 (Kemampuan Manajerial KS), dan 
71 butir pertanyaan dari 24 indikator untuk 
mengukur variabel Y (Kinerja Guru). Dan 
yang teruji valid adalah 15 butir pertanyaan 
variabel X1, 43 butir pertanyaan variabel X2, 
dan 63 butir pertanyaan variabel Y.
Kemudian dilakukan Uji reliabilitas 
terhadap instrumen dengan butir valid. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
metode uji reliabilitas Cronbach’s Alpha yang 
juga diolah dengan SPSS ver 16. Kriterianya 
adalah :
1). Jika 1r  ≤ tabelr  , maka instrument tidak 
reliabel
2). Jika 1r  > tabelr  , maka instrument 
reliabel
R tabel dilihat dari Tabel R dengan N=20 
dan α=0,05 sedangkan Rhitung dilihat dari 
















Kinerja Guru (Y) 0,751 0,976 64
Reliability Statistics
Variabel
Berdasarkan kriteria, maka instrumen 
pengukuran ketiga variabel dinyatakan 
reliabel.
Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah 
guru-guru SMK Negeri di Kota Bogor yang 
terdiri dari 3 sekolah, SMK Negeri1, SMK 
Negeri 2, dan SMK Negeri 3 Bogor, dengan 
jumlah total 249 orang terdiri dari :
1. SMK Negeri 1 Bogor sebanyak 66 guru.
2. SMK Negeri 2 Bogor sebanyak 98 guru.
3. SMK Negeri 3 Bogor sebanyak 85 guru.
Dalam penelitian ini digunakan sampel 
yang mewakili populasi dengan menggunakan 
metode random sampling yang diterapkan 
secara proporsional mengingat populasi 
tersebar di 3 lokasi yang berbeda. Penentuan 







Jadi dalam penelitian ini, jumlah 
sampel yang diambil adalah sebanyak 154 
responden dengan proporsi sebagai berikut :
1. 41 responden diambil dari SMK Negeri 1 
Bogor.
2. 60 responden diambil dari SMK Negeri 2 
Bogor.
3. 53 responden diambil dari SMK Negeri 3 
Bogor.
C. Hasil Penelitian
I. Uji Persyaratan Analisis.
Pengujian persyaratan analisis yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah 
pengujian normalitas data karena penelitian 
yang diuji dengan statistik parametris 
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mensyaratkan bahwa data variabel yang 
akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Pengujian Dilakukan dengan analisis 
normalitas Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pengujiannya adalah :
1). Bila nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai 
probabilitas ≤ 0,05, maka data dianggap 
berdistribusi tidak normal.
2). Bila nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai 
probabilitas > 0,05, maka data dianggap 
berdistribusi normal.
Perhitungan diolah dengan media SPSS 
ver 16 terhadap jawaban seluruh responden. 
Hasilnya adalah :
Dari tabel, lihat kolom sig. Pada tabel 
Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa nilai 
sig. Untuk ketiga variabel  bernilai > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal.
II. Pengujian Hipotesis.
Dalam penelitian ini terdapat 3 hipotesis 
yang harus diuji. Karena ketiga hipotesis 
membahas hubungan dan pengaruh antara 
variabel bebas X1 dan X2 dengan Variabel 
terikat Y, maka analisis dilakukan dengan 
menggunakan analisis korelasi Pearson’s 
Product Moment serta analisis Regresi Linear 
Sederhana untuk 2 hipotesa pertama (Karena 
Variabel bebasnya tunggal), dan menggunakan 
analisis korelasi berganda dan analisis regresi 
linear berganda untuk hipotesa ketiga (karena 
variabel bebasnya lebih dari 1).
Kriteria korelasinya adalah :
Jika Probabilitas (p/sig) ≥ 0,05, maka H0 
diterima.
Jika Probabilitas (p/sig) < 0,05, maka H0 
ditolak.
H1: Variabel X1 berkorelasi secara signifikan 
terhadap Variabel Y.
Hasil pengujian dengan SPSS ver 16 :
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Korelasi antara Komunikasi dengan 
Kinerja Guru bernilai 0,221 dengan sig. 0,03. 
sig. 0,03 < 0,05, maka H1 diterima.ddengan 
tingkat korelasi rendah.
Dari tabel terlihat bahwa Nilai F dari 
regresi ini adalah 7,816 dengan sig. 0,006. 
sig 0,006 < 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa model regresi untuk kedua variabel 
dapat digunakan.
dengan nilai F = 7,816 yang berarti 
F hitung (7,816) > F tabel (3,056). Maka 
dinyatakan bahwa variabel X1 berpengaruh 
secara segnifikan terhadap Y.
Dari tabel di atas, sig.untuk tiap koefisien 
adalah 0,000 dan 0,006 yang keduanya < 
0,05, maka maka dengan kriteria :
Jika p < 0,05, koefisien regresi signifikan
Jika p > 0,05, Koefisien regresi tidak 
signifikan,
Maka dinyatakan regresi linear dapat 
diterima. Dengan Model Regresi Y = 221,689 
+ 0,734X1. (Nilai Koefisien lihat di kolom 
Unstandardized Coefficient).
H2 : Variabel X2 berkorelasi secara signifikan 
terhadap Variabel Y.
Hasil perhitungan dengan SPSS ver 16 :
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Korelasi antara Kemampuan Manajerial 
Kepala sekolah dengan Kinerja Guru bernilai 
0,304 dengan sig. 0,000. sig. 0,000 < 0,05, 
maka H1 diterima.ddengan tingkat korelasi 
rendah.
Dari tabel terlihat bahwa Nilai F dari 
regresi ini adalah 15,518 dengan sig. 0,000. 
sig 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa model regresi untuk kedua variabel 
dapat digunakan.
dengan nilai F = 15,518 yang berarti 
F hitung (15,518) > F tabel (3,056). Maka 
dinyatakan bahwa variabel X2 berpengaruh 
secara segnifikan terhadap Y.
Dari tabel di atas, sig.untuk tiap koefisien 
adalah 0,000 dan 0,000 yang keduanya < 
0,05, maka maka dengan kriteria :
Jika p < 0,05, koefisien regresi signifikan
Jika p > 0,05, Koefisien regresi tidak 
signifikan,
Maka dinyatakan regresi linear dapat 
diterima. Dengan Model Regresi Y = 211,172 
+ 0,332X2. (Nilai Koefisien lihat di kolom 
Unstandardized Coefficient).
H3 : Secara bersama-sama 
Variabel X1 dan Variabel X2 berpengaruh 
secara signifikan terhadap Variabel Y.
Hasil perhitungan dengan SPSS ver 16 :
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Dari tabel diatas, diketahui nilai R 
(koefisien Korelasi Berganda) adalah 0,309. 
Angka ini menunjukkan adanya korelasi positif  
antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel 
Y. Tingkat signifikansi (Sig. F) yang didapat 
adalah sebesar 0,001. Dengan demikian, 
diperoleh bahwa nilai p < 0,05. berdasarkan 
kriteria pengujian, maka dinyatakan bahwa 
H3 diterima. Didapat juga koefisien determinasi 
(R2), terlihat dalam tabel Model Summary, 
sebesar 0,095 atau 9,5% yang menunjukkan 
bahwa kontribusi pengaruh faktor Variabel X1 
dan X2 terhadap Y adalah sebesar 9,5%.
Dari Tabel di atas, yaitu untuk analisis 
uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,942. F 
tabel dengan α = 0,05 dan df  = 153 adalah 
sebesar 3,056. Jadi diperoleh Fhitung > Ftabel. 
Maka dapat disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel X1 dan X2 berpengaruh 
terhadap Variabel Y. 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
model pengaruh dari variabel X1 dan X2 
terhadap variabel Y adalah :
Y = 204,661 + 0,208X1 + 0,292X2
Dari hasil perhitungan di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
faktor Komunikasi dan faktor Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah memiliki hubungan 
yang signifikan dan berpengaruh terhadap 
kinerja guru, dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 9,5%. 
Sedangkan dari model regresi yang 
diperoleh, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut :
−	 Nilai kinerja guru adalah sebesar 204,661 
jika tidak terdapat faktor komunikasi dan 
faktor kemampuan manajerial kepala 
sekolah.
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−	 Jika faktor komunikasi meningkat nilainya 
sebesar satu besaran, sedangkan faktor 
yang lain tetap, maka kinerja guru akan 
meningkat sebesar 0,208 besaran.
−	 Jika faktor kemampuan manajerial kepala 
sekolah meningkat sebesan satu besaran, 
sedangkan faktor yang lain tetap, maka 
kinerja guru akan meningkat sebesar 
0,292 besaran.
−	 Jika faktor komunikasi dan faktor 
kemampuan manajerial ditingkatkan 
secara bersama-sama masing-masing 
sebesar satu besaran, sementara faktor 
yang lain konstan, maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar 0,208 + 0,292 
= 0,5 besaran.
D. Kesimpulan.
1. Faktor komunikasi antara kepala sekolah 
dengan guru memiliki hubungan positif  
yang signifikan terhadap kinerja guru 
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,221 
dan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,003, 
dengan asumsi faktor lain terkontrol.
2. Faktor Kemampuan Manajerial Kepala 
Sekolah secara parsial memiliki hubungan 
positif  yang signifikan terhadap kinerja 
guru dengan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,304 dengan tingkat signifikansi (p) 
sebesar 0,000. Kondisi ini diiringi dengan 
asumsi faktor lain terkontrol.
3. Secara bersama-sama faktor komunikasi 
interpersonal antara kepala sekolah 
dengan guru dan faktor  kemampuan 
manajerial kepala sekolah memiliki 
korelasi atau hubungan yang signifikan 
dan berpengaruh terhadap kinerja guru, 
dengan koefisien regresi atau korelasi 
berganda (R) sebesar 0,309 dengan tingkat 
signifikansi 0,001. Koefisien determinasi 
sebesar 0,095 yang menunjukkan 
kontribusi pengaruhnya sebesar 9,5%, 
dengan persamaan regresi : Y = 204,661 
+ 0,208X1 + 0,292X2
Implikasi
Intinya, kinerja guru mencerminkan 
kinerja organisasi sekolah secara keseluruhan. 
Dan untuk meningkatkan kinerja guru, tidak 
hanya guru itu sendiri yang berkewajiban 
untuk meningkatkan kemampuannya, namun 
juga perlu dorongan dari kepala sekolah, 
melalui penerapan komunikasi yang efektif  
terhadap guru, dan peningkatan kemampuan 
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